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A B S T R A K 

Rendahnya hasil belajar siswa diakibatkan dengan penggunaan model 
pembelajaran konvensional yang menyebabkan rasa bosan dan serta 
siswa tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran daring. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pembelajaran daring berbasis model 
Discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SD. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindak kelas. Penelitian dilakukan 
sebanyak 2 siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
observasi atau evaluasi dan refleksi. Subyek penelitian adalah siswa 
kelas III sebanyak 17 siswa. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini 
yaitu data mengenai hasil belajar IPA siswa. Teknik yang digunakan 
dalam pengumpulan data yaitu teknik tes. Tenik tes ini dilakukan dengan 
pemberian soal berbentuk pilihan ganda untuk mengukur kemampuan 
siswa setelah diberi perlakuan. Data hasil penelitian menunjukkan pada 
pra siklus hasil belajar siswa 41% dengan nilai rata-rata 68,12. Pada 
siklus I hasil belajar siswa mencapai 59% dengan nilai rata-rata 72,65. 
Pada siklus II hasil belajar siswa meningkat menjadi 88% dengan nilai 
rata-rata 80,41. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Discovery learning dalam pembelajaran daring dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas III SD. 
 

A B S T R A C T 

The low student learning outcomes are caused by the use of conventional learning models that cause 
boredom and students are not active in online learning activities. This study aims to analyze online 
learning based on the Discovery learning model on the science learning outcomes of third-grade 
elementary school students. This type of research is classroom follow-up research. The research was 
conducted in 2 cycles, each cycle consisting of planning, implementation, observation or evaluation, 
and reflection. The research subjects were 17 students in class III. The data collected in this study is 
data regarding students' science learning outcomes. The technique used in data collection is a test 
technique. This test technique is carried out by giving multiple-choice questions to measure students' 
abilities after being given treatment. The research data showed that in the pre-cycle student learning 
outcomes were 41% with an average value of 68.12. In the first cycle, student learning outcomes 
reached 59% with an average value of 72.65. In the second cycle, student learning outcomes 
increased to 88% with an average value of 80.41. Based on the results of this study, it can be 
concluded that the application of the Discovery learning model in online learning can improve science 
learning outcomes for third-grade elementary school students.  

 

1. PENDAHULUAN 

 Komponen yang sangat berperan penting dalam sebuah pembelajaran adalah guru. Pada situasi 
saat ini pembelajaran yang diterapkan pada sekolah dasar yaitu pembelajaran daring/jarak jauh dengan 
melalui bimbingan orang tua. Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam 
proses pembelajaran (Dewi, 2020). Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan 
sumber belajar pada lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, 
dan diawasi agar terlaksana secara efektif dan efisien. Proses pembelajaran setiap satuan pendidikan 
dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif (Hazmiwati, 2018; Kurniaman & Noviana, 2017). Dimasa pembelajaran 
daring ini ragam alternatif aplikasi pembelajaran online yang dapat disesuaikan dengan situasi dan 
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kondisi (Dewantara & Nurgiansah, 2020; Hamdani & Priatna, 2020). Melalui pemanfaatan teknologi dalam 
dunia pendidikan diharapkan dapat membantu dalam proses pembelajaran terutama dalam situasi 
pembelajaran daring khususnya pembelajaran IPA (Fauzyah et al., 2020; Solviana, 2020). Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta – fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Anwar et al., 2016; Fitrianingtyas & 
Radia, 2017). Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam secara ilmiah. 

Hasil belajar adalah segala hasil yang diperoleh oleh siswa setelah melakukan proses belajar. 
Hasil belajar terdiri atas tiga perubahan yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hasil belajar 
merupakan salah satu cara yang bisa digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dalam sebuah proses 
pembelajaran (Mujazi, 2020; Subudi, 2021). Pembelajaran daring saat ini memberikan dampak terhadap 
hasil belajar IPA yang kurang optimal pada siswa kelas III (Dewi, 2020). Selain itu permasalahan yang 
sering didapatkan dalam proses pembelajaran IPA adalah proses pembelajaran yang kurang menarik yang 
menyebabkan siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran. Serta kurangnya minat belajar siswa 
dalam mempelajari materi IPA yang terlalu monoton. Dampak tersebut disebabkan oleh kurangnya 
penerapan model pembelajaran inovatif pembelajaran IPA (Fitrianingtyas & Radia, 2017). Untuk dapat 
mencapai hasil belajar yang optimal bisa diwujudkan dengan menerapkan model-model pembelajaran 
yang inovatif. 

Pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan tentunya dapat membantu siswa dalam 
memahami materi (Krismayoni & Suarni, 2020; Larasanty, 2020). Serta dapat meningkatkan hasil belajar 
secara maksimal dan efektif (Pertiwi et al., 2019; Suandika et al., 2020). Model pembelajaran yang dapat 
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar dan menciptakan pembelajaran inovatif dan menyenangkan 
adalah model Discovery Learning. Model Discovery Learning merupakan prosedur mengajar yang 
memfokuskan pada pengajaran individu siswa serta memanfaatkan objek-objek serta membantu 
meningkatkan minat dalam pembelajaran (Rahma et al., 2019; Sma, 2015). Dalam pembelajaran daring 
model Discovery Learning ini dapat membantu dalam meningkatkan serta memperbaiki proses, sikap dan 
kemampuan dari setiap siswa (Paramita et al., 2020; Pasaribu et al., 2020). Dengan model Discovery 
Learning ini siswa dibantu atau dibimbing dalam menyelesaikan permasalahan dengan mencari solusi 
(Mahmudah, 2020; Winoto & Prasetyo, 2020). Model pembelajaran Discovery learning dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi (Barus, 
2018; Mayub et al., 2020). Penelitian kali ini terdapat pembeda dari penelitian relevan yang sudah 
dipaparkan yaitu menerapkan pembelajaran daring berbasis model Discovery Learning untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas III SD. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pembelajaran daring berbasis model Discovery learning terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SD. 
 

2. METODE 

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 1 Bila yang berjumlah 17 siswa, 
terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindak kelas adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mengamati 
kejadian dalam kelas untuk memperbaiki praktek dalam pembelajaran agar lebih berkualitas sehingga 
hasil belajar tercapai secara maksimal (Amyani et al., 2018; Wahyu Bagja Sulfemi & Mayasari, 2019). 
Dalam penelitian ini bentuk penelitian tindakan yang digunakan adalah peneliti bertindak sebagai guru, 
kemudian untuk mengatasi permasalahan yang terjadi dikelas III yaitu dengan menerapkan model 
Discovery learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 1 Bila.  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang tiap siklusnya terdiri dari empat 
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahap pada siklus I yaitu: 1) Perencanaan, 
pada tahap ini kegiatan yang dilakukan ialah pembuatan RPP daring, menyiapkan media pendukung, 
pembuatan lembar soal dan lembar observasi. 2) Pelaksanaan, pada tahap ini peneliti melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. 3) Observasi, tahap ini dilaksanakan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 4) Refleksi, pada tahap ini peneliti menganalisis keberhasilan dan 
kekurangan dari pembelajaran siklus I untuk memperbaiki pada tindakan berikutnya. Sedangkan tahap 
kegiatan yang dilakukan pada siklus II juga sama dengan siklus I, tetapi pada siklus II tindakan yang 
dilaksanakan merupakan perbaikan dari siklus I sehingga tindakan pada siklus II sudah terjadi 
penyempurnaan. Refleksi pada siklus ini akan merumuskan hasil dari semua kegiatan. Tahapan kegiatan 
dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Tahap-tahapan penelitian 

 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu data mengenai hasil belajar IPA siswa. Teknik 

yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu teknik tes. Tenik tes ini dilakukan dengan pemberian soal 
berbentuk pilihan ganda untuk mengukur kemampuan siswa setelah diberi perlakuan. Masing-masing 
butir soal memiliki skor 5 dengan jumlah 20 butir soal sehingga, diperoleh skor maksimal 100. 
Selanjutnya hasil analisis tersebut digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tuntasnya belajar 
pada suatu kelas tersebut terdapat >85% siswa yang telah tuntas belajarnya. Data hasil belajar siswa 
dikumpulkan dari hasil evaluasi pada akhir setiap siklus.  Kemudian data yang diperoleh dianalisis secara 
statistik deskriptif (Istiyono et al., 2018; Marlina et al., 2017). Dengan dicarinya rata-rata dan ketuntasan 
belajar, selanjutnya untuk mengetahui peningkatan yang terjadi, dapat dilihat dengan cara 
membandingkan hasil antar siklus. Indikator keberhasilan hasil belajar siswa jika berada pada kategori 
sedang, dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) melebihi 70. Indikator keberhasilan hasil belajar 
siswa telah disesuai dengan standar ketuntasan yang berlaku di SD Negeri 1 Bila. Ketuntasan hasil belajar 
adalah standar yang ditetapkan oleh sekolah sebagai patokan atau tolak ukur keberhasilan dari proses 
belajar mengajar. Ketuntasan hasil belajar IPA siswa di SD Negeri 1 Bila yaitu minimal 70. Indikator hasil 
belajar dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Indikator Hasil Belajar 

Ketuntasan Klasikal Kategori Keterangan 
90 - 100 
80 - 89 
60 - 79 
45 - 59 
0 – 45 

Sangat Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Sangat Rendah 

Tuntas 
Tuntas 
Tuntas 

Tidak Tuntas 
Tidak Tuntas 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sebelum dilaksanakan siklus I dan siklus II, nilai prasiklus siswa diambil dari nilai pretest yang 
dikerjakan siswa sebelum dilaksanakannya siklus I dan siklus II. Hasil yang didapatkan dari siswa 
sebanyak 17 siswa, nilai terendah yaitu 60, nilai tertinggi 80 dan nilai rata-rata adalah 68,12. Hasil belajar 
siswa yang telah mencapai KKM hanya 7 siswa (41%) dari 17 siswa. Dengan demikian hanya ada 10 siswa 
(59%) yang belum mencapai KKM.  Nilai tersebut akan digunakan sebagai acuan apakah tindakan siklus I 
dan siklus II memberikan peningkatan pada hasil belajar IPA siswa kelas III. Setelah siklus I berlangsung 
selama 2 kali pertemuan maka dilaksanakan tes tertulis pada mata pelajaran IPA yang mendapatkan hasil 
sebagai berikut: nilai tertinggi 82, nilai terendah 60 dengan nilai rata-rata 72,65. Siswa yang mencapai 
KKM ada 10 siswa (59%) sedangkan yang belum mencapai KKM terdapat 7 siswa (41%). Refleksi pada 
siklus 1 ini adalah memanfaatkan lebih banyak media pembelajaran agar siswa mampu lebih memahami 
materi pembelajaran. Setelah siklus II berlangsung selama 2 kali pertemuan, dilakukannya tes tertulis 
pada mata pelajaran IPA yang mendapatkan hasil sebagai berikut. Nilai tertinggi 90, nilai terendah 69 
sedangkan rata-rata 80,41. Siswa yang mencapai KKM ada 15 siswa (88%) sedangkan siswa yang belum 
mencapai KKM ada 2 siswa (12%). Perbandingan hasil belajar siswa pada prasiklus, siklus I, dan siklus II 
dapat dilihat pada Tabel 2.  

Hasil belajar pada mata pelajaran IPA yang diukur melalui tes menunjukkan hasil prasiklus 
dengan rata-rata 68,12 dan ketuntasan 41%. Setelah diterapkannya pembelajaran dengan model 
Discovery Learning mendapatkan peningkatan. Pada siklus I rata-rata yang didapatkan 72,65 dengan 
ketuntasan 59%. Dari hasil refleksi tersebut masih belum mencapai indikator keberhasilan. Dengan 
memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I maka hasil tes pada siklus II mendapatkan rata-rata 
80,41 dengan ketuntasan 88%. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian indikator 
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keberhasilan adalah dengan menerapkan model Discovery Learning proses pembelajaran menjadi lebih 
inovatif serta model Discovery Learning ini membuat siswa lebih berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
yang disajikan karena siswa diberikan kesempatan untuk menemukan solusi secara mandiri. 
Memanfaatkan menampilkan objek-objek atau media dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 
yang diberikan selama melaksanakan pembelajaran daring, hal tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa secara optimal (Darsana, 2019; Mayub et al., 2020). 

 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 

Nilai 
Ketuntasan 

KKM 70 

Prasiklus Siklus I Siklus II 
Jumlah 
siswa 

% 
Jumlah 
Siswa 

% 
Jumlah 
siswa 

% 

>70 
Mencapai 

KKM 
7 41% 10 59% 15 88% 

<70 
Belum 

Mencapai 
KKM 

10 59% 7 41% 2 12% 

Jumlah 17 100% 17 100% 17 100% 
Rata-rata 68,12 72,65 80,41 

Nilai tertinggi 80 82 90 
Nilai terendah 60 60 69 

 
Selain faktor-faktor yang telah dipaparkan diatas, pada penelitian kali ini, dengan penerapan 

model Discovery Learning pada pembelajaran IPA siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 
dengan memanfaatkan objek-ojek dan media yang mendukung. Dapat membangkitkan motivasi dan 
gairah belajar siswa untuk lebih giat dalam mempelajari materi IPA. Memberikan peluang untuk 
berkembang sesuai dengan kemampuan serta minat dari setiap siswa selama pembelajaran daring. 
Membantu siswa dalam mengembangkan penguasaan materi secara mandiri dan mencari solusi dari 
setiap permasalahan yang didapatkan dalam memahami materi IPA (Darsana, 2019). Model Discovery 
Learning ini dapat memperkuat kepercayaan diri setiap siswa dalam proses pembelajaran daring karena 
pembelajaran berpusat pada peserta didik dengan peran guru yang sangat terbatas (W B Sulfemi, 2019). 
Dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media pembelajar dapat membuat siswa lebih 
memahami materi IPA secara maksimal. Penerapan model Discovery learning dapat memberikan 
pengalaman kepada siswa secara langsung untuk menemukan pengetahuannya sendiri, sehingga 
pengetahuan yang diperoleh siswa akan lama diingat, konsep-konsep jadi lebih mudah diterapkan pada 
situasi baru dan meningkatkan penalaran siswa (Sriharyanti, 2019). Faktor-faktor tersebut mendukung 
dalam mencapai hasil belajar IPA kelas III secara maksimal dan efektif selama pembelajaran daring. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Irdam Idrus & Sri Irawati, 2019; Pasaribu et al., 2020) 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada cara berpikir kritis siswa setelah menerapkan model 
Discovery Learning dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Discovery Learning efektif terhadap cara berpikir kritis siswa. Penelitian yang dilakukan 
oleh Paramita et al., (2020) menunjukkan bahwa model Discovery Learning memberikan pengaruh yang 
positif terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh positif tersebut seperti perubahan tingkah laku yang 
mencangkup keterampilan dan kecakapan dan perubahan pengetahuan yang mendukung tercapainya 
hasil belajar secara optimal . Penelitian yang dilakukan oleh A. Fitrianingtyas menunjukkan bahwa 
Penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media gambar berdampak positif pada 
situasi kelas dan siswa. Perubahan kondisi siswa antara lain siswa aktif, berani melakukan presentasi, 
siswa mampu menciptakan penemuan sendiri, dan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan 
(Fitrianingtyas & Radia, 2017). Berdasarkan jabaran tersebut dapat dikatakan bahwa model Discovery 
Learning yang diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penerapan model Discovery Learning 
dapat digunakan sebagai solusi yang baik untuk mengatasi pembelajaran yang berkaitan dengan hasil 
belajar 

 

4. SIMPULAN  

Penerapan pembelajaran daring berbasis model Discovery Learning untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas III mengalami peningkatan. Diharapkan para guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dapat menerapkan dan mengembangkan model Discovery Learning yang dapat 
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menciptakan suasana belajar yang membuat siswa lebih mudah memahami materi selama pembelajaran 
daring dan mendapatkan meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 
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